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Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba` b Be ب

 ta` t Te ت

 sa` s\ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

  h}a’ h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha` kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 z\al z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra` r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan ye ش

 s}ād s} Es (dengan titik di bawah) ص



 d}ad d} De (dengan titik di bawah) ض

t ط }a’ t} Te (dengan titik di bawah) 

 z}a’ z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas` ع

  gain g Ge غ

 fa` f Ef ف

 qāf q Qi ق

 kāf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha` h Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya` y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah  �ّ�ة

 

 

 

 



Ta` Marbūt }} }}ah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

  	ه�

  	
��  

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperi shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

 Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā آ�ا�	 ا�و���ء

 

2. Bila ta’ marbūt }ah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah dan d}ammah 

ditulis t.  

ditulis zakātul fit ا���� زآ�ة }ri 

 

Vokal Pendek 

 __ 

 ِ

kasrah ditulis I 

_َ_ fath}ah} ditulis A 

_ُ_ d}ammah ditulis U 

 

Vokal Rangkap 

Fath}ah + a’ mati ditulis Ai 

���	
 ditulis bainakum 

Fath}ah + wawu mati ditulis Au 

�ل ditulis qaulun 

 

Vokal Panjang 

Fath}ah + alif ditulis Ā/a> 



�ه��	�  ditulis jāhiliyyah 

Fath}ah + a’ mati ditulis Ā/a> 

 !"
 ditulis yas‘ā 

kasrah + ya’ mati ditulis Ī/i> 

$
 ditulis karīm آ�

d}ammah + wawu mati ditulis Ū/u> 

�وض'  ditulis furūd} 

 

Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ( ال( . 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan kepada; 1). kata sandang 

yang diikuti huruf syamsiyah, dan 2). kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1) Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu lam /l/ diganti dengan huruf yang sama yang 

langsung mengikuti kata sandanga itu. 

Contoh: 

 as-sirr : ا�ِ"�+

 as-syams : ا�َ/ْ.ُ,

  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula bunyinya.  

 al-Jala>l : ا�01َلُ

1ََ.�لُا�  : al-Jama>l 

 



ABSTRAK 

Judul : Penyelarasan Syari’ah dan Tasawuf menurut Syekh 
Yusuf al-Makasari dalam naskah Sirr alSirr alSirr alSirr al----AsraAsraAsraAsra>> >>rrrr 

Penulis  : Sholahuddin Ashani, S. Fil.I 
  

Penelitian ini membahas penyelarasan antara Syari’ah dan tasawuf, yang 
ditelusuri melalui pemikiran dan ajaran Syekh Yusuf al-Makasari (1626-1699), 
berdasarkan kandungan naskah Sirr al-Asra>r. Pemilihan ulama ini, dikarenakan 
ajaran tasawuf yang dikembangkan dalam karya-karyanya terlihat utuh dan 
representatif sebagai acuan pelaksanaan tasawuf yang berdasarkan syari’ah. 
Kemudian, Syekh Yusuf juga merupakan pahlawan pejuang kemerdekaan 
Republik Indonesia dalam melawan penjajahan Belanda, serta terkenal dengan 
kepribadiannya yang sangat mulia sehingga menimbulkan rasa hormat dan tenang 
bagi siapa saja yang hidup di sekitarnya, baik semasa hidup di nusantara, tempat 
perantauan, maupun tempat pengasingan. Kepribadian dan prilaku hidupnya 
menjadi acuan dari figur seorang sufi yang mempersembahkan dirinya kepada 
Sang Kha>liq, namun tidak melupakan perananan dirinya di antara seluruh 
makhlu>q. Alasan lainnya, sejauh yang dicermati, pembahasan terhadap pemikiran 
tasawufnya terkhusus yang terkandung dalam naskah Sirr al-Asra>r belum pernah 
dilakukan, sehingga ajarannya tidak dapat ditelaah secara utuh dan maksimal. 
Berdasarkan latar belakang ini,dituntut untuk melakukan penelitian terhadap 
pemikirannya sebagai upaya menjawab problematika antara tasawuf dan syari’ah 
yang senantiasa saling dipertentangkan. 

Sebagai upaya untuk memudahkan penelitian, maka perlu disusun 
pendekatan-pendekatan yang efektif. Pendekatan utama yang digunakan ialah 
pendekatan tah}qi>q an-nus}u>s } (filologi), dikarenakan kajian pemikiran tasawufnya 
beranjak dari ajaran Syekh yang masih tertulis dalam bentuk manuskrip. 
Selanjutnya untuk membangun analisis digunakan pendekatan fenemenologi, 
merekam setiap yang dirasa, dipikirkan dan dipahami Syekh Yusuf yang 
terhimpun dalam karyanya. Kemudian dilakukan analisa berbasis intertektualitas, 
sehingga diperoleh keutuhan maksud dan tujuan dari kandungan isi naskah Sirr al-
Asra>r secara optimal.  

Tasawuf dalam perkembangannya senantiasa mengalami pasang surut, 
baik dimasa awal sampai saat ini. Pasang surut tersebut terjadi dalam harmonisasi 
dengan syari’ah, tasawuf kerap dipandang sebagai ajaran yang melanggar dan 
keluar dari syari’ah. Pandangan seperti ini menjadi tanggung jawab ulama, 
khususnya para sufi untuk mengklakrifikasi tuduhan-tuduhan yang ada sehinga 
menegaskan kembali bahwa tasawuf adalah bagian dari syar’ah. Melalui 
karyanya, Sirr al-Asra>r, Syekh Yusuf mampu menghadirkan konsepsi yang 
menegaskan tasawuf tidaklah melanggar syari’ah, akan tetapi syariah menjadi 
dasar bagi tasawuf. Konsepsinya terlihat objektif dengan kombinasi antara ulama 
tasawuf sunni dan tasawuf falsafi, kombinasi ini melahirkan harmonisasi antara 
tasawuf dan syari’ah secara lebih baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan tasawuf dari masa ke masa mengundang kontroversi dan 

reaksi yang miris, tasawuf senantiasa identik dengan eksesif dan ekstravagan. 

Sehingga secara perlahan menempatkan dirinya berhadap-hadapan dengan syariat, 

bukan dalam harmoni yang saling mengisi akan tetapi sebagai lawan antara satu 

dengan lainnya. Konflik yang timbul antara golongan yang pro dan kontra 

terhadap tasawuf bisa dilukiskan sebagai konflik antara antara ahli tasawuf dan 

ahli fiqh, antara ahli hakikat dengan ahli syariat, antara penganut ajaran esoterik 

(ba>t}ini>) dengan penganut ajaran eksoterik (z}a>hiri>).  

Elemen-elemen dalam tasawuf yang dianggap para ulama ortodoks (sunni) 

sebagai faktor-faktor yang menyebabkan mereka mencurigai dan mengecam 

tasawuf diantaranya ialah: (1) sikap kurang memperhatikan, melonggarkan atau 

meremehkan syariah; (2) munculnya ajaran kesatuan agama-agama; (3) 

penghormatan yang berlebih-lebihan kepada guru atau syaikh dan pemujaan 

kuburannya; dan (4) sikap pesimistik yang menolak kehidupan duniawi.1 

Keempat elemen tersebut seakan menjadi tampilan utama dalam 

kehidupan seseorang yang mengamalkan pola dan tata cara hidup tasawuf. 

Dengan demikian, seorang ahli yang berada dalam jalan tasawuf – jalan 

mendekatkan diri kepada Allah – malah diangggap semakin jauh dari Allah. 

                                                           
1Kausar Azhari Noer, Ibn ‘Arabi>; Wah}dat al-wuju>d  dalam Perdebatan (Jakarta: Penerbit 

Paramadina, 1995),  hlm. 12. 
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Bukan malah menjadikan dirinya semakin taat dalam hal-hal ritual ibadah secara 

zahir, malah menampilkan sikap nyeleneh (semena-mena) dalam menjalankan 

aktifitas ibadah (syari’at) yang telah diajarkan oleh Sang Pembawa Risalah, Nabi 

Muhammad saw.   

Konflik semakin menajam sejak timbulnya konsep-konsep baru dalam 

ajaran tasawuf yang dianggap sebagian kalangan dalam ahli syariat mengarah 

kepada penistaan terhadap tauhid atau juga mengarah kepada panteisme yang 

mengandung makna penyekutuan Allah. Hal ini tampak dalam konsep-konsep 

tasawuf yang disampaikan oleh para sufi terkemuka, sebut saja konsep ittih}a>d 

oleh Abu> Yazi>d al-Bust}a>mi> (w.261/875)2, konsep h}ulu>l al-H{alla>j (w. 309/875)3 

dan beberapa era kemudian muncul konsep yang amat berpengaruh terhadap 

ajaran-ajaran tasawuf sesudahnya yaitu ajaran wah}dah al-wuju>d Ibn ‘Arabi>4. 

Kemunculan konsep tersebut dibarengi oleh tindakan-tindakan dari tokoh 

sufi tersebut yang sulit dijelaskan dalam pandangan syariat. Tindakan-tindakan 

tersebut berupa ungkapan-ungkapan yang secara lahir mengarah kepada 

penyekutuan Allah, seperti ungkapan Abu> Yazi>d al-Bust}a>mi yang terkenal 
                                                           

2Ittih}a<<>d berasal dari kata ittah}ad-yattah}id-ittih}a<<>d (dari kata wa>hid) yang berarti bersatu 
atau kebersatuan. Sedangkan Ittih}a<<>d menurut Abu> Yazi>d al-Bust}a>mi secara komprehensif maupun 
secara etimologis berarti integrasi, menyatu, atau persatuan. Dan secara istilah, ittih}a<<>d merupakan 
pengalaman puncak spiritual seorang sufi, ketika ia dekat, bersahabat, cinta, dan mengenal Allah 
sedemikian rupa hingga dirinya merasa menyatu dengan Allah.  

3H{ulu>l secara etimologis berasal dari kata h}all-yah{ull-hulu>l berarti berhenti atau diam. 
Menurut Abû Manshûr al-Hallaj dalam tasawuf filosofis menyatakan bahwa hulu>l adalah 
pengalaman spiritual seorang sufi sehingga ia dekat dengan Allah, lalu Allah memilih kemudian 
menempati dan menjelma padanya. Konsep hulu>l dibangun di atas landasan teori dan na>su>t. La>hu>t 
berasal dari perkataan ila>hyang berarti tuhan, sedangkan la>hu>t berarti sifat ketuhanan.  

4Wah}dat al-wuju>d menurut Ibn ‘Arabi adalah pandangan bahwa satu-satunya yang ada di 
alam ini hanya Allah. Dilihat dari satu sisi yang lain-manusia, dunia, dan seluruh keberadaan 
fenomenal lainnya-tidak benar-benar ada. Artinya, semua itu dan berada secara terpisah dari-dan, 
sebaliknya, sepenuhnya tergantung kepada Allah. Selain itu juga, wah}dat al-wuju>d dipahami 
dengan dua pemahaman. Pertama, wujud alam adalah wujud Allah, wujud makhluq adalah wujud 
khaliq. Segala yang ada adalah pengejawantah-Nya.  
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“Subha>ni, Ma A’z}ama Sa’ni>! Maha Suci Aku!, Maha Tinggi Aku!”. Ironisnya, 

ungkapan ini muncul dari kepribadian yang telah melakukan ritual ibadah dengan 

intensitas yang sangat tinggi. Abu> Yazi>d al-Bust}ami> diketahui telah melakukan 

usaha keras untuk melakukan penebusan dosa selama bertahun-tahun, kemudian 

mulai mengungkapkan pengalaman spritualnya dalam bahasa yang paling berani. 

Dia berbicara tentang kehancuran diri sendiri, dia juga menggambarkan 

pengalaman kenaikan hingga ke hadapan Tuhan, sebanding dengan kenaikan 

Muhammad dalam mi’ra>jnya.5 

Di era sesudahnya, muncul juga seorang sufi besar, al-Halla>j dengan 

unkapan-ungkapan yang kontroversial lainnya. Ungkapannya terlihat 

mencampuradukkan antara hakikat keesaan Allah dengan penyekutuan Allah 

secara bersamaan, terlihat dalam ungkapannya yang tereknal, yakni “Ana al-

H{aqq!”. al-H{alla>j mempertahankan ungkapannya ini meskipun ia harus berakhir 

di tiang gantungan,  setelah diputuskan bahwa dia telah keluar dari prinsip tauhid 

yang digariskan di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.      

Terhadap paham yang dikembangkan oleh Abu> Yazi>d al-Bust}a>mi dan al- 

al-H{alla>j setidaknya telah banyak dilakukan kajian oleh para sufi dalam dunia 

sunni, sehingga dapat diperjelas bahwa keduanya dan sufi semisalnya berada 

dalam kondisi ekstase yang berimplikasi terhadap pengungkapan perkataan-

perkataan aneh sebagai ledakan emosional – yang dalam istilah sufi disebut 

dengan syat}ah}a>t – dan karena itu masih dapat ditolerir. Gerakan pembaharu ini 

                                                           
5Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (North California: University of 

North California Press, 1976), hlm. 24.   
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dipelopori oleh tokoh-tokoh tasawuf, seperti Abu> Sai’d al-Kharra>z (w.286/899), 

Abu> Qa>sim Muhammad al-Junayd (w. 298/911), Abu> Bakar Muhammad al-

Kala>badzi> (w.385/995), Abu> al-Qa>sim ‘Abd al-Kari>m al-Qusyairi> (w. 465/1073), 

dan Abu> Ha>mid al-Ghaza>li> (505/1111). 6 

Abu> Ha>mid al-Ghaza>li>, seorang ulama besar sunni, berusaha untuk 

menjelaskan kembali posisi tasawuf dalam Islam. Melakukan reformasi terhadap 

konsep-konsep yang berkembang dalam tasawuf, bahkan mengatakan bahwa 

tasawuf merupakan aktifitas atau usaha seorang hamba untuk mendekatkan 

dirinya kepada Tuhannya. al-Ghaza>li> setidaknya berhasil untuk menjelaskan 

tindakan-tindakan di luar nalar syariat yang telah dilakukan para sufi terdahulu. Ia 

mengatakan bahwa syat}aha>t atau ungkapan-ungkapan dalam keadaan ekstase para 

sufi tidaklah layak diutarakan di hadapan masyarakat awam, apabila diungkapkan 

akan memberikan dampak buruk terhadap pemahaman Islam. al-Ghaza>li 

menyimpulkan membunuh dia mengucapkan hal seperti itu lebih baik dalam 

agama Tuhan, daripada kebangkitan sepuluh yang lainnaya.7    

Berbeda halnya dengan konsep Ibnu ‘Arabi> yang note bene merupakan 

sufi-teosofis, yang mengemukakan ajaran tasawufnya dengan kejeniusannya baik 

dalam filsafat mau pun kemampuan imajinatif. Konsep dan ajarannya memberi 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan tasawuf sesudahnya, dan kembali 

membuka ranah perselisihan antara syari’at dan tasawuf. Ajaran-ajaran yang 

                                                           
6Kautsar, Ibn ‘Arabi, hlm. 4.  
7al-Ghaza>li> menjelaskan hakikat tasawuf di dalam beberapa karyanya terutama didalam 

Kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n. Kitab ini menjadi titik balik  diterimanya tasawuf kembali dalam 
kalangan sunni; Carl W. Ernest, Words Ecstasy in Sufism, terj. Ekspresi Ekstase dalam Sufisme 
oleh Heppi Sih Rudatin dkk, (Yogyakarta: Putra Langit, 2003), hlm. 39.  
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dikemukakan oleh Ibn ‘Arabi> sangat memukau dan membangkitkan kembali 

gejolak ekstravagan dalam dunia tasawuf. Di lain pihak, hasil ini menimbulkan 

reaksi keras dari kalangan ulama-ulama syariat, sehingga memunculkan 

sanggahan dan kecaman yang harus diredakan kembali.  

Kecaman dan kritikan terhadap Ibn ‘Arabi> terus bermunculan bukan hanya 

dari kalangan ulama fiqh dan kalam, tetapi juga dari para sufi sendiri. Muncullah 

Ah}mad Sirhindi> (w. 1034/1625), seorang Sufi yang berasal dari India dan 

beraliran Naqsyabandiyyah. Beliau mengkritik Ibnu ‘Arabi> dengan ungkapannya 

bahwa pengalaman wah}dah al-wuju>d , walau pun secara pengalaman adalah real 

akan tetapi tidaklah menunjukkan tahap akhir dari perjalanan seorang Sufi8. Untuk 

membantah konsep wah}dah al-wuju>d , dia menyatakan konsep wah}dah asy-

syuhu>d - dimana seorang sufi atau sa>lik tidaklah menyatu dengan Tuhan dalam 

wujud akan tetapi bersatu dengan Tuhan dalam penyaksikan-Nya dengan segala 

ketakjuban.  

Begitu juga halnya dengan penyebaran Islam di Indonesia, tak luput dari 

tarik menarik antara syari’at dan tasawuf, namun ulama-ulama nusantara berhasil 

keluar dari permasalahan tersebut. Ulama nusantara terdahulu memiliki karakter 

yang khas dalam penyebaran Islam, karakter tersebut terletak pada harmonisasi 

antara syariat dan tasawuf. Rekonsiliasi antara tasawuf dan syariat telah 

mengantarkan umat Islam Nusantara kepada kehidupan sosial yang religius. Para 

ulama nusantara menyadari betul, hanya dengan komitmen total kepada syariat, 

maka kecenderungan sufisme awal yang eksesif dan ekstravagan dapat 

                                                           
8 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: University of Chicago Press, 1979), hlm. 148.   
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dikendalikan. Komitmen baru kepada syariat dan tasawuf pada gilirannya 

mendorong munculnya upaya-upaya serius ke arah rekonstruksi sosio-moral 

masyarakat Muslim Nusantara9.  

Syekh Yusuf Taj al-Makasari merupakan salah seorang ulama besar 

nusantara yang telah menerapkan dengan efisien dan efektif komitmen terhadap 

syariah (hakikat) dan tasawuf (ma’rifat). Pemikiran dan tindakannya merupakan 

cerminan bagi umat muslim nusantara dalam membentuk kpribadian muslim yang 

baik. Namun sangat disayangkan, umat muslim dan seluruh elemen bangsa baru 

menyadari kiprah beliau dalam perjuangan bangsa Indonesia, sehingga terlambat 

kiranya untuk memberikan apresiasi terhadap kebesaran tindakan dan karya 

beliau10.    

Dalam berbagai karyanya, ia menjelaskan pandangannya terhadap 

hubungan antara syariat dan taswuf. Harmonisasi antara keduanya merupakan 

kunci utama seorang hamba untuk mendapatkan ridho dan cinta Allah. Tanpa 

yang satu dengan lainnya, maka seorang hamba (salik) tidak akan mencapai 

hubungan dan kedekatan sempurna dengan Tuhannya. Dalam kehidupan sehari-

hari, Syekh Yusuf juga merupakan pribadi yang layak dicontoh, dia adalah 

seorang pejuang dan sangat peka terhadap isu-isu sosial. Dengan demikian, dia 

telah berhasil mengasikan bahwa tasawuf tidaklah identik dengan meninggalkan 

kehidupan dunia dan mengabaikannya.  

                                                           
9Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 

dan XVIII: Melacak Akar-akar Pembaruan Pemikiran Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), 
hlm. 18. 

10Sambutan Taufiq Ismail dalam Kata Pengantar pada Abu Hamid, Syekh Yusuf Makasar; 
Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994), hlm. xiv-xix 
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 Beranjak dari pemaparan ini, dibutuhkan pembacan kembali terhadap 

karya-karya Syekh Yusuf, sebagai upaya rekonstruksi ajarannya berkenaan 

dengan harmonisasi antara tasawuf dan syari’at. Dengan demikian, dituntut untuk 

melakukan penelitian komprehensif terhadap karya-karyanya. Dituntut untuk 

melakukan penelitian terhadap ajarannya tang terdapar di dalam teks Sirr al-Asra>r, 

mengingat bahwa beberapa karyanya telha diteliti terlebih dahulu.  

Pemilihan naskah tersebut didasarkan pada, ajaran tasawuf yang 

dikembangkan oleh Syekh Yusuf al-Makasari akan semakin terlihat utuh dengan 

mengkaji naskah tersebut. Dalam Sirr al-Asra>r, Syekh Yusuf menjabarkan tentang 

harmonisasi (penyelarasan) antara syariat dan tasawuf, sehingga menghadirkan 

kembali tasawuf dan syariat dalam substansinya sebagai upaya seorang hamba 

(sa>lik) untuk mendekatkan dirinya kepada Allah swt.      

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka permasalahan yang substansial 

dalam pembahasan ini, ialah: 

1. Memahami kandungan naskah Sirr al-Asra>r dan dan mengetahui 

posisinya terhadap naskah-naskah Syekh Yusuf lainnya. 

2. Menganalisis konsepsi penyelarasan syariah dan tasawuf Syekh Yusuf 

al-Makassari di dalam naskah Sirr al-Asra>r .   
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan kegunaan baik 

secara akademis (keilmuan an sich) mau pun secara praktis. Maka tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Mampu menganalisis kandungan naskah Sirr al-Asra>r  sehingga dapat 

menentukan posisinya diantara naskah-naskah Syekh Yusuf lainnya 

2. Mampu memberikan pemahaman yang harmonis antara praktek syariat 

dan tasauf sesuai dengan pandangan Syekh Yusuf al-Makassari. 

sehingga dapat menjadi landasan dalam membentuk kepribadian 

muslim yang lebih baik. 

Berdasarkan fokus permasalahan dan tujuan yang ditetapkan, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Penelitian dan penulisan ini diharapkan menambah kejelasan hubungan 

antara syari’at dan tasawuf di satu pihak; serta tasawuf yang ideal di 

pihak lainnya untuk mengisi kehidupan masyarakat modern yang 

semakin cenderung kering dan gersang spritualnya. 

2. Sebagai tambahan literatur bagi masyarakat pada umumnya; dan juga 

bagi para peneliti, cendikiawan maupun kalangan akademisi yang 

berkonsentrasi terhadap kajian tasawuf. 

3. Kiranya menjadi bahan perbandingan dan masukan bagi para ulama 

yang mendalami, menjalankan dan mempraktekkan jalan sufi di dalam 

kehidupan. 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini, kajian riset terhadap karya-karya Syekh Yusuf al-Makasari 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Akan tetapi, penelitian terhadap beliau 

sangat sedikit sekali dan tidaklah memadai dibanding dengan banyaknya karya 

yang telah dibuat oleh Syekh Yusuf. Tambahan lagi, bahwa kegiatan penelitian 

masih berada dalam tataran akademis meski pun kemudian telah dicetak untuk 

pembaca umum. 

Azyumardi Azra dalam disertasi Ph.D yang diajukan ke Departemen 

Sejarah, Columbia University, New York, pada 1992 telah memasukkan Syekh 

Yusuf dan sekilas mengenai pemikirannya. Upaya ini merupakan langkah awal 

mengangkat kembali eksistensi ulama-ulama nusantara terdahulu, sehingga 

membuka langkah kemudian dalam upaya menelusuri dan menggali kekayaan 

intelektual muslim nusantara. Disertasi ini kemudian diterbitkan dalam bentuk 

buku.11   

Nabilah Lubis dalam disertasinya yang diajukan pada tahun 1992 di 

Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, melakukan penelitian studi 

naskah (filologi) terhadap naskah Syekh Yusuf al-Makasari yang berjudul Zubdat 

al-Asra>r fi tahq>iq ba’da Masya>rib al-Akhya>r. Penelitiannya terfokus pada 

menampilkan kembali naskah Zubdat al-Asra>r sehingga dapat dibaca oleh semua 

kalangan. Kemudian beliau melakukan analisis isi terhadap kandungan naskah 

tersebut. Disertasi ini telah diterbitkan dalam bentuk buku, namun belum 

                                                           
11Diterbitkan dengan dengan judul Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 

Nusantara Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-akar Pembaruan Pemikiran Islam Indonesia,  
cetakan Pertama diterbitkan oleh Penerbit Mizan-Bandung pada tahun 1994.    
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memenuhi misi rekonstruksi naskah-naskah yang telah dilahirkan oleh Syekh 

Yusuf.12 

Abu Hamid, juga dalam disertasinya dan sekarang telah diterbitkan dalam 

bentuk buku dengan judul Syekh Yusuf: Seorang Ulama dan Pejuang. Dia 

meneliti biografi Syekh Yusuf dengan lebih teliti yang meliputi sejarah hidup, 

inventarisir karya-karyanya, pandangan inti terhadap ajaranya dan terjemahan 

sebagian naskahnya yaitu; an-Nafh}a>t as-Saila>niyah, Zubdat al-Asra>r dan Mata>lib 

as-Sa>liki>n. Akan tetapi penelitian ini tentunya belum menampilkan secara utuh 

karya-karya dari Syekh Yusuf al-Makasari.13 

Machasin dan lainnya juga telah mengangkat penelitian terhadap konsep 

Syekh Yusuf berkenaan dengan sanggahannya terhadap wahdah al-wujud, akan 

tetapi penelitian kelompok merupakan kajian filologi terhadap naskah qurrah al-

‘ain, sehingga belum menyempurnakan bangunan utuh ajaran syekh Yusuf. 

Selanjutnya tulisan-tulisan lainnya seperti yang disusun oleh Abd. Rahman 

Musa dengan judul Corak Tasauf Syekh Yusuf merupakan sebuah  disertasi pada 

IAIN Jakarta. Serta Tujimah yang melakukan penelitian terhadap Syekh Yusuf 

Makassar, mencakup riwayat hidup karya dan ajarannya. Akan tetapi, kedua karya 

ini hanya menampilkan sinopsis-sinopsis dari karya-karya Syekh Yusuf dan tidak 

mengkaji secara komprehensif terhadap kandungan naskah Sir al-Asrar.  

                                                           
12Diterbitkan dengan judul Menyingkap Intisari segala rahasia Karangan Syekh Yusuf al-

Taj al-Makasari, cetakan Pertama diterbitkan oleh Penerbit Mizan-Bandung pada tahun 1996. 
13Diterbitkan dengan judul Syekh Yusuf, Seorang Sufi dan Pejuang, cetakan Pertama 

diterbitkan oleh Yayasan Obor Indonesia-Jakarta  pada tahun 1994.   
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Dengan demikian, masih sangat dibutuhkan penelitian terhadap karya-

karya Syekh Yusuf al-Makasari sebagai upaya menyempurnakan bangunan 

pemikirannya yang telah diawali oleh beberapa peneliti, upaya tersebut dengan 

merekonstruksi karya-karyanya selagi masih dapat ditelusuri, didapatkan dan 

diteliti. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Filologi (Ilm (Ilm (Ilm (Ilm TTTTahqiahqiahqiahqi>> >>q q q q anananan----NusNusNusNus}} }}uuuu>s}>s}>s}>s})))) 

Filiologi sebagai istilah memiliki beberapa arti. Diantaranya, filologi 

diartikan sebagai suatu pengetahuan tentang sastra dalam arti yang luas, yaitu 

mencakup bidang-bidang kebahasaan kesusastraan dan kelbudayaan. Disamping 

itu juga filologi disebut sebagai suatu displin yang berdasarkan kerjanya pada 

bahan tertuklis dan bertujuan mengungapkan makna teks tersebut dalam 

perspektif kebudayaan. 14 

Berdasarkan defenisi istilah filologi tersebut, di dalam filologi dikenal ada 

dua teori, yaitu teori filologi tradisional dan teori filologi modern. Penelitian ini 

akan memanfaatkan teori modern, yaitu tidak menitikberatkan penelitiannya pada 

bacaan yang berbeda dan bacaan yang rusak sabagai kesalahan. Akan tetapi 

variasi bacaan dianggap sebagai suatu kreativitas penyalinnya. Dalam konsep ini, 

variasi dipandang secara positif, yaitu menampilkan wujud resepsi penyalinnya. 

                                                           
14Siti Baroroh-Baried, Perkembangan Ilmu Tasawuf di Indonesia Suatu Pendekatan 

Filologis dalam Sulastin Sutrisno, Bahasa, Sastra dan Budaya (Yogyakarta: Gajah Mada 
University), hlm. 2-4  
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Namun perlu diingat pula bahwa adanya gejala yang memperlihatkan keteledoran 

penyalin tetap juga diperhatikan dan dipertimbangkan dalam bacaan.15 

Di lain pihak, proses penyalinan suatu naskah dapat dilakukan dari jumlah 

teks induk, yakni naskah kontaminasi yang lahir dari proses penyalinan yang 

bersifat horizontal. Proses penyalinan naskah secara horizontal ini dapat 

memberikan kebebasan terhadap kreativitas penyalinnya yang sudah barang tentu 

tidak dapat terhindar dari konvensi yang hidup dalam kegiatan salin menyalin 

naskha-naskah. Dalam menghadapi kondisi naskah yang demikian, metode 

filologi perlu mendahulukan deskripsi naskah secara tuntas dan menyediakan 

aparat kritik secara layak.16   

2. Teori Intertekstual 

Teori ini pertama kali digagas oleh Julia Kristeva, peneliti prancis pada 

tahun 1960-an, teori intertekstualitas menegaskan bahwa sebuah teks tidak bisa 

berwujud sebagai sebuah karya yang utuh dan mandiri17. Hal ini karena ada dua 

alasan. Pertama, bahwa seorang penulis adalah seorang pembaca teks sebelum ia 

menjadi pencipta teks. Oleh karenanya, sebuah karya pasti dibuat melalui 

referensi, kutipan dan pengaruh dari banyak hal. Kedua, sebuah teks hanya 

terwujud dari proses pembacaan. 

                                                           
15Ibid.  
16Siti Chamamah Soeratno, Pendekatan Filologis dalam Penelitian Naskah Agama Islam, 

dalam M. Masyhuri Amin, Pengantar ke Arah Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan Agama Islam (Yogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga, 1992), hlm. 
194.  

17Paul Maas, Textual Critism (Oxford: The Clarendon Press, 1956), hlm. 2.  
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Dengan demikian, teori intertekstual memandang setiap teks perlu dibaca 

dan dipahami dengan latar belakang teks-teks lain. Artinya, setiap teks merupakan 

mozaik kutipan-kutipan, penyerapan, dan transformasi teks-teks lain. Hal yang 

dapat dikerjakan dalam membuktikan kutipan-kutipan, penyerapan atau 

transformasi dari teks-teks lain adalah menguraikan dan menggambarkan kasus-

kasus atas kejadian-kejadian (by shawing in cases) yang dipermasalahkan di 

dalam teks, baik kasus atau kejadian yang meneladani maupun yang menentang.18 

Anggapan yang demikian menimbulkan satu konsekuensi bahwa sebuah teks 

sastra hanya dapat dibaca dan dipahami dalam kaitannya dengan teks-teks lain, 

baik kaitan secara diakronis maupun secara sinkronis.19     

3. Hubungan Syari’at dan Tasawuf 

Syari’at memiliki arti segala hal yang ditentukan Allah dalam agama dan 

diperintahkan untuk menjalankannya, seperti sholat, puasa, zakat, haji dan seluruh 

perbuatan baik lainnya.20 Sedangkan tasawuf, banyak terjadi pertentangan dalam 

mencari akar kata dan pendefenisainnya. Pada tulisan ini, tasawuf diartikan 

sebagai metode tertentu dalam Islam untuk melakukan pendekatan dan 

pengalaman langsung dengan Allah.21 Seiring perkembangan tasawuf, muncul 

teorisasi yang terlihat pada permukaan bertentangan dengan syari’at Islam, 

                                                           
18Culler, Jonathan, The Pursuit of Signs: Semiotic, Literature, Deconstruction, (London: 

Routledge & Kegan Paul, 1975), hlm. 107.   
19Chamamah Soeratno, Hikayat Iskandar Zulkarnain Analisis Resepsi (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1991), hlm. 19.  
20Ibn Manz}u>r, Lisa>n ‘Arab, juz. 24 (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t), hlm. 2234,  az-Zabi>di>, 

Muh}ammad Murtad}a> al-H{usaini> az-Zabi>di>, Ta>j al-‘Aru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s,  juz. 21, tahqiq: 
‘Abd al-H{ali>m at-T{aha>wi>, (Kuwait: Matba’ah al-Huku>mah al-Kuwait, 1404 H/1983 M), hlm. 259. 

21J. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam (London: Oxford University Press, 
1973), hlm. 1.  
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sehingga tasawuf dinilai bertentangan dengan syari’at. Keadaan ini tentunya 

menuntut klarifikasi dan harmonisasi antara keduanya. 

Sebagai acuan utama dalam tasawuf adalah al-Qur’an dan Hadis Nabi. 

Ketegasan mengenai tasawuf haruslah selaras dengan syari’at Islam terhadap 

dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.22 Hadis ini 

menyiratkan bahwa tasawuf tidak dapat dipisahkan dari syari’at sebab merupakan 

manifestasi dari Ihsan (tiga elemen syari’at: iman, islam, dan ihsan), oleh 

karenanya perilaku sufi yang benar adalah yang selalu berada dalam dan dari 

kerangka syari’at.23 

Penyelarasan tasawuf dan syariah telah menarik perhatian banyak ulama-

ulama dan sarjana-sarjana Islam, hal ini membuktikan bahwa keduanya dipandang 

memiliki keutamaan dan fungsi yang besar dalam membentuk pribadi seorang 

muslim (hamba Allah). Seperti al-Ghaza>li> yang telah melakukan upaya serius 

untuk menjelaskan dan membersihkan pemahaman terhadap tasawuf terlihat 

dalam beberapa karyanya. 

Dari berbagai karyanya tergambar pokok pemikiran al-Ghazali mengenai 

hubungan syari’at dan hakikat (tasawuf). Yakni sebelum mempelajari dan 

                                                           
22Hadis dari Abu Hurairah: 

ما الإيمان؟  :كان النبي صلى الله عليه و سلم بارزا يوما للناس فاتٔاه جبريل فقال: قالعن ابٔي هريرة 

الإسلام أن ( :ما الإسلام؟ قال :قال). أن تؤمن بالله وملائكته وبلقائه ورسله وتؤمن بالعبث( :قال

حسان؟ ما الإ  :قال). تعبد الله ولا تشرك به وتقيم الصلاة وتؤدي الزكاة المفروضة وتصوم رمضان

 .)أن تعبد الله كانٔك تراه فإن لم تكن تراه فإنه يراك( :قال
23Misri A. Muchsin, Tasawuf di Aceh dalam Abad XX; Studi Pemikiran Teungku Haji 

Abdullah Ujong Rimba (1907-1983), Disertasi IAIN Sunan Kalijaga tahun 2003, belum 
diterbitkan, hlm. 28. 
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mengamalkan tasawuf orang harus memperdalam ilmu tentang syari’at dan akidah 

terlebih dahulu. Tidak hanya itu, dia harus konsisten menjalankan syari’at secara 

tekun dan sempurna24. Tuntutan yang dipaparkan dalam syari’at merupakan 

gerbang awal untuk masuk ke dalam dimensi tasawuf, dan bukan berarti setelah 

berada dalam aktivitas (‘amaliyyat) tasawuf, lalu rutinitas dalam menjalankan 

syari’at boleh ditinggalkan begitu saja. Malah sebaliknya, intensitas ibadah dalam 

tataran syari’at harus mengalami peningkatan yang lebih lagi. Dalam hal ini, al-

Ghazali membagi kategori seorang hamba kepada ‘awwa>m, khawa>s}, khawa>s} al-

khawa>s} (yang lebih khusus).   

Syekh Yusuf al-Makasari merupakan sufi, dan juga mujaddid (pembaharu) 

dalam dunia tasawuf itu sendiri, dia telah menampilkan tasawuf bukan lagi 

sebagai tandingan syariat, akan tetapi bagian penting dalam ajaran Islam. 

Sebagaiman al-Raniri dan as-Singkili, Syekh Yusuf al-Makasari dalam 

mengembangkan ajaran-ajarannya juga sering mengutip ulama dan sufi semacam 

al-Ghaza>li>, Junayd al-Baghda>di>, Ibn ‘Arabi>, al-Jilli>, Ibn Atha’ Allah dan pakar 

lainnya.  

Pokok-pokoh ajaran syekh Yusuf dapat dikelompokkan kepada kategori-

kategori berikut:  1) meluruskan I’tikad (keimanan); 2) menyatukan antara syariat 

dan hakekat; 3) berada antara khauf (takut) dan raja’  (harapan); 4) husn al-khulq 

                                                           
24Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: PT  Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm. 160.  
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(akhlak mulia); 5) husn al-adab (prilaku santun); 6) husn az-zhan (berbaik 

sangka); 7) al-hubb fi Allah (cinta kepada Allah).25  

Konsep utama yang dikembangkan adalah pemurnian akidah pada kesaan 

Allah. Al-Makasari menegaskan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Esa akan tetapi 

ia memiliki hubungan dengan manusia berupa al-Ih{a>t}ah (mencakup segalanya) 

dan al-Ma’iyyah (ada dimana-mana). Dengan konsep Ih}a>t}ah dan ma’iyyah, Allah 

turun (tanazzul) sementara manusia naik (taraqqi>), suatu proses spritual yang 

membawa keduanya semakin dekat. Penting dicatat, menurut al-Makasari proses 

itu tidak mengambil bentuknya dalam kesatuan akhir antara manusia dan Allah. 

Sementara keduanya semakin dekat berhubungan, pada akhirnya, manusia tetap 

manusia dan Allah tetaplah Allah (tuhan). Dengan ini al-Makasari kelihatan 

menghindari konsep wah}dah al-wuju>d (kesatuan wujud atau monotisme ontologis) 

dan konsep al-h}ulu>l (inkarnasi ilahi). Dengan demikian, al-Makasari berusaha 

untuk melepaskan dirinya dari doktrin kontroversial wah}dah al-wuju>d Ibn ‘Arabi> 

dan doktrin al-h}ulu>l dari Mans}u>r al-Halla>j, kemudian secara perlahan mengadopsi 

konsep wah}dah asy-syuhu>d yang dikembangkan Ahmad al-Sirhindi dan Syah 

Wali Allah.26 

Akan tetapi, Syekh Yusuf al-Makasari sering sekali mengutip pandangan 

dan menyebutkan nama Ibn ‘Arabi> dalam karya-karya yang ditulisnya, bukan 

sebagai kecaman akan tetapi lebih kepada persetujuan terhadap ajarannya. Hal ini 

dapat dilihat pada karya-karyanya ketika memuji dan mengagungkan Ibn ‘Arabi>. 
                                                           

25Machasin MA, Syekh Yusuf dan Sanggahannya terhadap Doktrin Wahdat al-Wujud 
dalam Naskah Qurrat al-‘Ain; Suntingan Teks dan Terjemahan, Analisis Intertekstual dan 
Resepsi, (Yogyakarta: Proyek Perguruan Tinggi IAIN Sunan Kalijaga, 2000), hlm. 23.  

26 Azra, Jaringan Ulama, hlm. 232-233 
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Dengan demikian, Syekh Yusuf sejatinya berusaha untuk menjelaskan pandangan 

Ibn ‘Arabi> dengan cara-cara yang lebih dapat diterima melaui konsep al-ma’iyyah 

dan ih}a>t}ah yang dikembangkannya.27   

Setelah melepaskan diri dari konsep wah}dah al-wuju>d dan doktrin al-h}ulu>l, 

al-Makasari mengarahkan manusia untuk menjadi Insa>n Ka>mil (manusia 

sempurna). Insan Kamil dipandang sebagai khalifah dalam arti yang khas, karena 

merupakan wadah tajalli> (penampakan) Allah, satu-satunya yang menjadi 

kumpulan nama dan sifat-Nya. Seseorang yang telah mencapai tingkatan insan 

kamil, telah diberikan kepadanya rahasia dari beberapa Rahasia Allah, seperti 

disebutkan dalam hadis, Manusia itu Rahasiaku dan Akulah Rahasianya.28  

Pada akhirnya, al-Makasari menegaskan bahwa kebahagian dan 

kesempurnaan seorang hamba disebabkan karena hatinya terikat dan hanya ingat 

kepada Allah saja. Dikarenakan siapa saja yang hatinya terikat kepada selain 

Allah, maka ia akan terpisah jauh dari Allah. Hamba yang terpisah jauh dari Allah 

tidak akan menjadi insan kamil, tidak akan menerima kesempurnaan dan 

kebahagian sejati. Tentunya lagi tidak akan sampai kepada Allah ta’ala.29  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan ‘library research’ dengan 

pendekatan tahqiq (filologi). Dalam artian data-data diperoleh dari sumber 

                                                           
27 Bandingkan dengan Hamid, Syekh Yusuf, hlm. 176-179  
28 Ibid., hlm. 201-202  
29Nabilah Lubis, Menyingkap Intisari Segala Rahasia: Karangan Syekh Yusuf al-Taj al-

Makasari (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 59-60.  
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kepustakaan baik berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar dan hasil lainnya yang 

memiliki kesesuaian dengan topik kajian penelitian. Penelitian yang dilakukan 

terhadap kandungan naskah dilakukan dengan studi internal teks (content 

analysis). 

2. Sumber dan Pengumpulan Data 

Data-data penelitian dikumpulkan dengan metode dokumentasi terhadap 

tema-tema yang berkenaan dengan objek penelitian baik dari naskah-naskah, 

buku-buku, artikel-artikel, penelitian-penelitian ilmiah dan dokumentasi lainnya 

yang mendukung penelitian.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a) Sumber data primer, yaitu naskah “Sirr al-Asra>r” yang didapat dari 

Perpustakaan Nasional Republik Indoneisa. Pada penelitian ini terdapat 

dua varian naskah; (1) Naskah dari kompilasi Ilmu Tasawuf dengan No. 

A-101 dan (2) Naskah dari kompilasi Ilmu Tasawuf No. A-108. 

b) Sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen lainnya yang memiliki 

signifikansi dalam mendukung penelitian. 

3. Analisis Data dan Metode yang dipergunakan  

Tahapan analisis dan metode penelitian akan dilakukan dengan rangkaian 

berikut: 

Pertama, penelitian terhadap teks naskah. Pada tahap ini digunakan 

metode tah}qi>q (filologi) dengan tujuan merekonstruksi teks dan menyajikannya 
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dalam bentuk suntingan yang “terbaca”30 atau dalam istilah Nabilah Lubis, untuk 

menampilkan karya klasik dalam bentuk baru dan mudah dipahami31. Pada 

tahapan ini, akan menggunakan langkah-langkah filologi yang telah dirumuskan 

beserta aparat kritik yang disusun untuk memudahkan proses penyuntingan 

naskah dalam wujud yang lebih baik.  

Metode tah}qi>q yang dilakukan mengandung arti sebagai sebuah penelitian 

yang cermat terhadap suatu karya tulis yang tidak memaparkan perbedaan antara 

varian naskah saja, melainkan mencakup langkah takhrij terhadap semua ayat al-

Qur’an, hadis, syair, dan semua kutipan lain yang terdapat dalam naskah dengan 

menyebutkan sumber rujukan dalam catatan kaki. Kemudian memberikan 

penjelasan tentang hal-hal yang kurang jelas, seperti nama orang, nama kitab yang 

dirujuk, dan sebagainya.32   

Kedua, penelitian terhadap kandungan naskah sesuai dengan tema yang 

diteliti. Pada tahap ini digunakan pendekatan phenomenologi (versthen) dalam arti 

agar objek penelitian itu sendiri yang berbicara mengenai dirinya. Tugas peneliti 

semata-mata merekam apa yang dirasa, dipikirkan, dipahami dan diungkapkan 

oleh sang objek (Syekh Yusuf).  Upaya menganalisa tentang isi suatu teks 

haruslah berdasarkan terhadap fakta yang ada sehingga dapat bergerak linier 

                                                           
30Siti Chamamah Soeratno, Pendekatan Filologis dalam Penelitian Naskah Agama Islam, 

dalam M. Masyhuri Amin, Pengantar ke Arah Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan Agama Islam (Yogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga, 1992), hlm. 
194.  

31Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Yayasan Media 
Alo Indonesia, 2007), hlm. 18. 

32 Ibid. 
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untuk melahirkan tesa atau teori.33 Kemudian, dikarenakan ini merupakan 

penelitian keagamaan maka tidaklah hanya terhenti pada menjawab permasalahan 

ilmiah akan tetapi sebagai upaya untuk mendukung aktifitas pengembangan 

agama dan umat Islam. Untuk itu dibutuhkan analisis evaluatif mau pun kritis 

untuk menemukan korelasi yang bersifat aksiologis dengan konteks masyarakat 

kekinian. 

4. Kaedah Penulisan 

Kaedah penulisan penelitian ini akan mengacu kepada Pedoman Penulisan 

Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terbitan tahun 2008. 

G. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan langkah sistematis agar dapat 

diperoleh hasil dan kesimpulan yang tepat. Dari itu, penelitian disusun dalam bab-

bab berikut: 

 Bab Pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika. Tujuannya untuk 

mengambarkan tentang apa, kenapa dan bagaimana penelitian dilakukan. 

 Bab kedua merupakan Biografi Syekh Yusuf al-Makasari yang berisi 

tentang riwayat hidup, Perjalanan dan Kegiatan Ilmiah dan Karya-karya yang 

dihasilkannya dan Arkeologi Pemikiran Sufinya. Bab ini berusaha mengungkap 

kehidupan dan kondisi yang menyertai Syekh Yusuf. 

                                                           
33Simuh, Metode Penelitian dan Pengkajian Ilmu Tasawuf dalam Masyhur Amin (ed.), 

Pengantar ke Arah Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan Agama Islam 
(Yogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga, 1992), hlm. 83-84.  
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 Bab Ketiga, Pernaskahan dan Penyuntingan Teks dari Naskah Sirr al-

Asra>r  memuat bahasan mengenai Penaskahan dan Penyunting, terdiri dari 

Deskripsi Naskah dan Suntingan Naskah. Bab ini merupakan penerapan metode 

tahqiq terhadap naskah untuk mereproduksi naskah ke dalam bentuk yang lebih 

baik, terbaca dan dipahami. 

 Bab Keempat merupakan analisa terhadap ajaran Tasauf Syekh Yusuf al-

Makasari dalam Naskah Sirr al-Asra>r  meliputi Diskursus Tasawuf dan Syari’ah, 

Penyelarasan Tasawuf dan Syari’ah dalam kandungan naskah; Makna ma’iyyah 

dan ih}a>t}ah Allah, at-tasybi>h wa tanzi>h, zikir, taubat dan akhlak mulia. 

 Bab Kelima, Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran terhadap hasil 

penelitian.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beradasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maupun pembahasan dan 

analisis yang dilakukan dapatlah diambil kesimpulan: 

1. Naskah Sirr al-Asra>r  mengafirmasi dan melengkapi ajaran-ajaran tasawuf yang 

terkandung di dalam naskah-naskah Syekh Yusuf yang lain, dengan merujuk 

kepada ulama-ulama terdahulu semisal al-Ghaza>li>, al-Junaid, al-Kharra>j, Ibn 

‘Arabi> dan lainnya. Dia mengklarifikasi ajaran-ajaran tasawuf yang dianggap 

sesat. Hal ini menunjukkan keutuhan konsepsi dari ajaran tasawuf Syekh Yusuf, 

sehingga dapat dijadikan acuan bagi siapapun yang ingin mendalami tasawuf. 

Pendalaman materi yang terdapat dalam naskah lain, diantaranya: 

a. Penjabaran konsep al-Ih}a>t}ah wa al-Ma’iyyah dijelaskan secara lebih 

sederhana bahwa Allah senantiasa bersama hamba-Nya dan sekaligus 

meliputi seluruh alam dengan ciptaan-Nya. Kunci pemahaman konsep 

tersebut terletak pada tidak menyerupakan Allah dengan makhluknya sedikit 

pun, menegaskan bahwa Allah berbeda dari konsepsi apapun tentang-Nya 

yang muncul dari pikiran maupun imajinasi manusia. Ih}a>t}ah dan Ma’iyyah 

Allah dapat dipererat dan ditingkatkan kedekatannya melalui rutinitas 

mengingat Allah dalam bentuk zikir yang diperoleh dari ulama yang telah 

mengetahui rahasia-rahasia syari’at dan tasawuf. 
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b. Konsep tasybi>h dan tanzi<>h merupakan pendekatan untuk seorang hamba 

memahami Allah. Tasybi>h merupakan kemampuan manusia untuk membuat 

perkiraan (estimasi) tentang Allah, sehingga memberikan ide yang dapat 

dimengerti tentang Allah. Setelah tasbyi>h terbentuk maka ditempatkanlah 

tanzi>h secara proporsional untuk mensucikan Allah dari penyerupaan dengan 

apapun. Peletakan tanzi>h dan tasybi>h memberikan pemahaman hamba untuk 

mengenal Tuhannya.       

c. Kehidupan menjalani tasawuf dimulai dengan pemantapan terhadap 

pelaksanaan syari’at, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lainnya. tidaklah 

dikatakan bertasawuf siapa saja yang meninggalkan syar’ah, demikian juga 

tidaklah lengkap syari’at yang tidak didasari oleh tasawuf. 

d. Tasawuf menekankan akhlak mulia dan implikasinya berupa perbuatan baik 

yang diperuntukkan kepada manusia dan alam seluruhnya. Seorang sufi 

bukanlah manusia pasif yang tidak melakukan apapun ketika umat berada di 

dalam kesulitan dan penindasan, malah sebaliknya ia harus bangkit untuk 

memberikan jawaban nyata terhadap persoalan sosial yang ada, meskipun 

harus mengorbankan harta bahkan nyawanya.  

2. Perlu dilakukan penelitian ulang (re-check) terhadap kutipan-kutipan yang 

dirujuk didalam naskah ini, sering terjadi kekeliruan atau kesalahan penulisan, 

terlihat dalam beberapa penulisan ayat al-Qur’an, hadis, maupun teks lainnya.    
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B. Saran-saran 

Melihat kompleksnya pertentangan terhadap tasawuf dari masa lalu, sekarang 

bahkan pada masa-masa yang akan datang,  maka disarankan: 

1. Agar umat Islam Indonesia meninjau kembali ajaran-ajaran yang 

bersumber dari ulama-ulama nusantara terdahulu, yang tentunya telah 

memahami penyelarasan antara kearifan lokal dan ajaran Islam murni, 

sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara dengan lebih baik. 

2. Hendaklah terus menerus melakukan telaah dan pemurnian terhadap 

tasawuf yang disinyalir dapat menyebabkan kesesatan karena 

ketidakmampuan di dalam memahaminya. Hal ini terlihat dari pasang 

surutnya perkembangan tasawuf di dunia Islam. 

3. Para ulama tasawuf hendaklah menegaskan penekanan bahwa tasawuf 

tidaklah bertentangan dengan syari’at Islam, bahkan sebaliknya tasawuf 

merupakan bagian dari syari’at tersebut. Dengan demikian, bukanlah 

seorang sufi yang meninggalkan syari’at sedikitpun. 
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